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Economic Update — Pertumbuhan Uang Beredar M2 Kembali Melambat pada November 2017 \

Pertumbuhan likuiditas perekonomian atau uang beredar M2 kembali melambat pada November 2017. Posisi M2 pada November 2017 tercatat sebesar
IDR5.320,0 triliun atau tumbuh 9,3% yoy, lebih rendah dibandingkan pertumbuhan bulan sebelumnya yang sebesar 10,6% yoy. Perlambatan pertumbuhan
M2 terjadi pada seluruh komponennya. Komponen uang beredar M1 tumbuh melambat dari 16,0% yoy pada Oktober 2017 menjadi 13,1% yoy, komponen
uang kuasi tumbuh melambat dari 8,7% yoy menjadi 7,9% yoy, dan komponen surat berharga selain saham tumbuh melambat dari 48,7% yoy menjadi
29,6% yoy. Sebagai tambahan informasi, M1 merupakan jumlah uang kartal yang beredar di luar sistem perbankan dan jumlah simpanan giro rupiah,
sedangkan uang kuasi merupakan dana pihak ketiga (DPK) perbankan berupa simpanan berjangka dan tabungan (rupiah dan valas) serta simpanan giro
valuta asing. Pada November 2017, uang kuasi mendominasi 74,5% dari total uang beredar.

Perlambatan pertumbuhan M2 dipengaruhi oleh kontraksi operasi keuangan Pemerintah Pusat (Pempus), perlambatan pertumbuhan kredit, dan
perlambatan pertumbuhan aktiva luar negeri bersih. Kontraksi operasi keuangan Pempus tercermin dari simpanan Pempus di Bank Indonesia dan
perbankan yang tumbuh signifikan dari 9,8% yoy pada Oktober 2017 menjadi 25,5% yoy pada November 2017. Kredit perbankan pada November 2017
tumbuh melambat menjadi 7,4% yoy, dibandingkan bulan Oktober 2017 yang tumbuh 8,1% yoy. Perlambatan pertumbuhan kredit perbankan terjadi pada
kredit modal kerja (KMK) yang tumbuh melambat dari 8,1% yoy pada Oktober 2017 menjadi 7,3% yoy dan kredit investasi (KI) dari 5,5% yoy menjadi 4,6%
yoy, sedangkan kredit konsumsi (KK) tumbuh stabil sebesar 10,2% yoy. Berdasarkan sektor ekonominya, perlambatan pertumbuhan KMK dan Kl didorong
oleh melambatnya kredit yang disalurkan pada sektor industri pengolahan dan sektor keuangan, real estate, dan jasa perusahaan. Sementara itu, aktiva luar
negeri bersih tumbuh melambat dari 18,1% yoy pada Oktober 2017 menjadi 17,2% yoy pada November 2017.

Suku bunga kredit dan suku bunga simpanan berjangka kembali menurun yang mencerminkan transmisi penurunan suku bunga kebijakan Bank
Indonesia. Pada November 2017, rata-rata suku bunga kredit tercatat 11,45% atau turun 10 basis poin dari bulan sebelumnya. Demikian halnya suku bunga
simpanan berjangka dengan tenor 1, 3, 6, 12, dan 24 bulan yang masing-masing tercatat sebesar 5,80%, 6,17%, 6,63%, 6,82% dan 6,72%, turun
dibandingkan bulan sebelumnya yang sebesar 5,89%, 6,32%, 6,74%, 6,93% dan 6,93%.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan pertumbuhan kredit dan DPK pada 2017 dan 2018 akan relatif lebih baik dibandingkan tahun 2016
sejalan dengan ekspektasi membaiknya perekonomian domestik dan global. Kami memperkirakan kredit tumbuh sebesar 8,2% yoy pada 2017 dan
meningkat menjadi 12.2% yoy pada 2018, lebih tinggi dibandingkan 7,8% yoy pada 2016. Sementara DPK tumbuh sebesar 9,5% yoy pada 2017 dan
meningkat menjadi 11,2% yoy, lebih tinggi dibandingkan 9.6% yoy pada 2016. (nkd)
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Indeks saham Wall Street (12/29) ditutup melemah. Indeks Dow Jones dan S&P500 masing-masing ditutup melemah pada perdagangan pekan kemarin,
masing-masing sebesar 0,5% ke posisi 24.719,2 dan 2.673,6. Pelemahan saham Wall Street imbas dari pelaku pasar yang cenderung wait and see terhadap
data sektor tenaga kerja AS yang akan rilis pada minggu ini. Sementara itu bursa saham Eropa ditutup bervariasi. DAX Jerman melemah sebesar 0,5%
sedangkan FTSE100 Inggris menguat sebesar 0,8%. Di Asia pasar saham ditutup bervariasi, Nikkei ditutup melemah 0,1% ke posisi 22.764,9 dan Straits Times
menguat 0,1% ke posisi 3.402,9.

IHSG ditutup menguat dengan pencapaian pada rekor tertinggi di akhir tahun (12/29). Penguatan IHSG sepanjang tahun 2017 didorong oleh kondisi
ekonomi Indonesia yang kondusif. IHSG (12/29) ditutup menguat sebesar 0,6% menjadi 6.355,7 (+6,8% mtd atau +20% ytd). Saham-saham pemacu
penguatan IHSG antara lain Unilever (+2,8%) ke posisi 55.900, Astra International (+3,1%) ke posisi 8.300 dan Chandra Asri (+5,3%) ke posisi 6.000. Investor
asing mencatatkan aksi beli sebesar IDR338 miliar dan sepanjang tahun 2017 tercatat outflow sebesar IDR39,9 triliun. Sementara itu di pasar SBN, imbal
hasil SBN bertenor 10 tahun turun 1.9 bps ke posisi 6,32%. Sementara itu Data DJPPR per tanggal 28 Desember 2017 menunjukkan bahwa kepemilikan asing
di SBN mencapai IDR835,6 triliun dan sepanjang bulan Desember 2017 tercatat net inflow mencapai IDR4,8 miliar, sedangkan sepanjang tahun 2017 tercatat
net inflow sebesar IDR170 triliun.

Dari pasar valas, nilai tukar Rupiah pada perdagangan kemarin melemabh tipis sebesar 0,04% ke posisi 13.568 atau depresiasi (0,7% ytd). Secara teknikal,
hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.328- 6.386 dan Rupiah akan bergerak cenderung konsolidasi pada interval 13.550 — 13.575.
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News Highlights

¢ Industri farmasi di dalam negeri diprediksikan tidak banyak mengalami perubahan pada tahun 2018. Program kesehatan pemerintah yang dijalankan
oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan masih menjadi sasaran utama dari perusahaan farmasi untuk memasarkan produk-produk
mereka. PT Kalbe Farma juga mengatakan bahwa walaupun sudah menjadi kebutuhan, tren permintaan obat-obatan tidak akan melonjak signifikan.
(Kontan, 2 Januari 2018)

¢ Produksi gula kristal putih (GKP) diperkirakan mencapai 2 juta ton pada 2018 atau lebih rendah 6% dari realisasi 2017 yang sebesar 2,12 juta ton.
Nusantara Sugar Community (NSC) menyatakan ada empat faktor yang membuat produksi gula menurun pada 2018. Pertama, masih adanya kebijakan
pajak pertamabahan nilai (PPN). Kedua, kewajiban pemenuhan produksi gula sesuai standar nasional Indonesia. Ketiga, penetapan harga referensi lelang
gula sebesar IDR9.100 per kg yang dinilai terlalu rendah bagi petani dari angka ideal IDR9.700 per kg. Keempat, penetapan harga eceran tertinggi (HET)
IDR12.500 per kg. (Investor Daily, 2 Januari 2018)

® Industri plastik nasional akan mengimpor 50% bahan baku plastik (polimer) atau sekitar 3,2 juta ton dengan nilai USD3,84 miliar pada tahun 2018.
Tingginya impor terjadi akibat ketidaktersediaan bahan tersebut di dalam negeri. Impor bahan baku plastik banyak didatangkan dari negara-negara ASEAN
seperti Thailand, Malaysia, dan Singapura. (Investor Daily, 2 Januari 2018)
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